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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan penjelasan yang telah dikemukakan pada bab-bab 

sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan yakni : 

- Kurangnya pemahaman masyarakat tentang kegiatan pariwisata khususnya 

tentang hotel sehingga masyarakat kurang memberikan partisipasi serta 

dukungan kepada pemerintah untuk pengembangan potensi wisata Pulau 

Bongkil Kecamatan Pinogaluman. 

- Beberapa kegiatan yang telah dilaksanakan oleh pemerintah sebagai upaya 

dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat, kegiatan-kegiatan 

tersebut antara lain sosialisasi, festival budaya dan kuliner, serta ajang 

pemilihan duta wisata (Boulo Vuyu). Namun upaya itu masih belum 

berhasil maksimal karena sosialisasi maupun festival budaya dan kuliner 

tidak dikuti oleh seluruh masyarakat. meskipun hanya diikut oleh wakil-

wakil masyarakat namun sampai dengan sekarang belum sampai kepada 

masyarakat luas. 

- Menurut pemerintah, mereka telah berupaya memberikan pemahaman 

karena telah melaksanakan sosialisasi, sedangkan Desa Tuntung yang 

menjadi salah satu dari tiga pintu masuk belum mendapatkan sosialisasi 
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sehingga masyarakat ini belum terlalu memahami program pemerintah 

tentang pengembangan Pulau Bongkil. 

- Dukungan serta keterlibatan masyarakat sangat penting dalam 

pengembangan suatu objek. Jika masyarakat memahamai kegiatan 

pariwisata serta program dan tujuan pemerintah ini, maka masyarakat pasti 

akan turut berpartisipasi. Masyarakat juga dapat menjadi investor jika 

tujuan dan manfaatnya jelas. 

5.2. Saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, maka penulis memberikan asumsi 

berupa saran kepada : 

- Pemerintah terkait yakni Dinas Perhubungan Pariwisata Komunikasi dan 

Informasi Kabupaten Bolaang Mongondow Utara khususnya bidang 

pariwisata untuk lebih kiat dan mengupayakan strategi lain untuk 

memberikan pemahaman dan pengertian secara luas tentang dampak 

kegiatan pariwisata. Bukan hanya dampak positif yang dijelaskan kepada 

masyarakat, tetapi dampak negatif dan cara pencegahan dan cara 

mengatasinya. Selain itu juga jika ada sosialisasi ataupun kegiatan 

kepariwisataan (festifval, pameran, dan bazaar) informasikan di seluruh 

desa-desa serta libatkan seluruh masyarakat. Jika pengetahuan pengetahuan 

tentang pariwisata dan kegiatan kepariwisataan terbatas maka libatkanlah 

akademisi-akademisi pariwisata untuk membantu pemerintah dalam 

memberikan pemahaman ini. 
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- Berdasarkan teori persepsi ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

persepsi masyarakat baik positif maupun negatif. faktor-faktor itu dapat 

pemerintah gunakan dalam upaya memberikan pemahaman tentang 

pariwisata kepada masyarakat. 

- Bagi pihak masyarakat khususnya masyarakat Kecamatan Pinogaluman, 

Pulau Bongkil adalah salah satu potensi yang diprioritaskan oleh 

pemerintah untuk dikembangkan. Partisipasi dan dukungan dari masyarakat 

sangat penting dalam pengembangan objek wisata. Dampak positif dan 

negatif pariwisata seluruhnya diciptakan oleh pelaku pariwisata. 
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